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Prakata

khlak merupakan aspek fundamental dalam ajaran Islam yang

mencerminkan kualitas iman dan ketakwaan seseorang. Dalam
berbagai ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad %, akhlak dijadikan
sebagai pilar utama dalam pembentukan pribadi dan masyarakat yang
beradab. Tidak hanya menjadi bagian dari ajaran teoretis, akhlak dalam
Islam juga diimplementasikan secara praktis dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam pembinaan spiritual yang dilakukan melalui
tarekat.

Tarekat Khalwatiyah Samman sebagai salah satu cabang tarekat dalam
tradisi tasawuf memiliki peran penting dalam membina kehidupan rohani
umat, khususnya dalam membentuk dan menanamkan nilai-nilai akhlak
yang luhur kepada jamaahnya. Melalui proses spiritual seperti baiat, zikir,
khalwat, serta bimbingan langsung dari mursyid, para pengikut tarekat
dibentuk untuk menjalani kehidupan yang berlandaskan keikhlasan,
kesabaran, kerendahan hati, kejujuran, dan kedekatan kepada Allah.

Penanaman akhlak dalam Tarekat Khalwatiyah Samman tidak hanya
bersifat individual, tetapi juga kolektif dalam kehidupan berjamaah.
Kesadaran akan pentingnya hubungan antarmanusia yang dilandasi
nilai-nilai kasih sayang, hormat kepada mursyid, dan kepedulian terhadap
sesama menjadi bagian integral dari praktik kehidupan tarekat. Dengan
demikian, tarekat bukan hanya menjadi jalan untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan, tetapi juga sarana untuk membentuk masyarakat yang
berakhlak mulia.



Dalam buku ini akan menguraikan bagaimana Tarekat Khalwatiyah
Samman menanamkan nilai-nilai akhlak kepada jamaahnya, metode
yang digunakan dalam pembinaan tersebut, serta implikasinya terhadap
kehidupan spiritual dan sosial para pengikutnya. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat ditemukan hubungan erat antara tasawuf amali dan
akhlak Islami sebagai wujud pendidikan karakter berbasis spiritualitas
dalam Islam.

iv



Daftar Isi

Prakata ...c.cceeiiciccccce et iii
DaAftar IST...vueieeiieiciiciciicieeceeeie ettt v
BAB |

Konsep Dasar Pendidikan ISIaM.........enciinninninncncascnnenn. 1
Pendidikan dalam Perspektif Islam.........ccccoeueeeuncirecinenecncnicincieccrcenenees 1
Khalifah dalam Pendidikan ISlam ........cccccooeencnicninncncnceeccncnees 3
Fungsi Pendidikan ISIam........cccccveueecunierecinenicncincnesecnceneceneeeceneenenees 5
Pentingnya Akhlak dalam Kehidupan Umat Manusia..........ccccccceuurruunec. 8

BAB I

Pemahaman Tarekat dan Pengenalan

Tarekat Khalwatiyah Samman .......ceccescsseennne. 13
Defenisi Tarekat Secara Etimologi........cccceveuveuevvcunieemncineeecenencreneeennees 13
Defenisi Tarekat Secara Terminologi .........cccoeeevvcureericenereeceneenercereneecnnes 14
Tarekat Khalwatiyah Samman........c.ccccvcecciieicccceeeeeieeaens 15
Baiat dalam Tarekat Khalwatiyah Samman...........eeecannee 19
Definisi Baial......ccueureeereeciciricicieecieenceie e seseeaenees 19
Pemba3iatan dalam Ajaran Tarekat Khalawatiah Samman.................... 20
Silsilah Tarekat Khalwatiyah Samman..........cccococuveicicieiceicicicnennnns 22
Macam-Macam Baiat Khalawatiah Samman.........cccccoveevcnnvcneecncnnce. 24
Perubahan Tata Cara Baiat dalam Tarekat Khalwatiyah Samman ........ 26
Zikir Tarekat Khalwatiyah Samman..........ccecsennecceccnncnne 29
DefINiST ZIKIT.....cuueeeiiieiieieereireineineiseineiseseieienese e ssessessesassanes 29
Tingkatan Zikir Menurut Ibnu Arabi ... 30
Keutamaan Zikir dalam Pandangan Ulama Islam........c.cccccoeueieinicnaeee 36



BABV

Tata Cara Zikir Tarekat Khalwatiyah Samman.................. 39
Tata Cara Berzikir Khalwatiyah Samman ... 39
Keutamaan dan Kemuliaan Zikir Khalwatiyah Samman .........cccccc....... 50
Penolakan terhadap Orang-Orang yang Menentang Ahli Zikir............ 57
Berkhalwat, Syarat-Syarat dan Tata Kramanya..........cccccoceeueicnininicinnes 58
Bentuk-Bentuk Zikir Khalwatiyah Samman.............eeeee 67
Berzikir dengan Suara Lirih dan Besar.........ccccocucivcieicicincicicicicnanns 67
Menggerakkan Anggota Tubuh dalam BerziKir.........ccocooveeuvivvciniencnnce. 86
Faidah dan Manfaat Gerakan Anggota Tubuh dalam Berzikir.............. 87
ZiKir Berjamaah ..o 91
Berzikir dengan Kalimat “al) N &) Y ......ooooooooioeeveeeeeeeesesesseeeeeeesne 93
Gerakan Badan dalam BerziKir.........ccc.ovinicininciniicccciins 95

BAB VII

Peran Mursyid dan Dinamika Kehidupan

dalam Tarekat Khalwatiyah Samman..........cecencnnee 97
Peran Tarekat Khalwatiyah Samman terhadap Para Penganutnya........97
Wali Mursyid (Makanre GUIT) ........ccceeeeeeneerecenerneenneireeneneeeeenseeenenne 98
Nilai Positif dari Seorang Mursyid .........c.ccccuecueeieinicinininisieinicinns 100
Kehidupan Seorang Ahli TareKat.........cccoeueveiereinicieieieicieieeinns 104
MU MO TIfQE e sesssses 107
Mengenal Dil......c.cecurieeecrniiricirieeereeereee e sesessessees 107
Mengenal TURAN.....c..ccucuieiereecee e 110
Mengenal Dunia dan AKDirat ... 111
Tingkatan Derajat KemaTifaan ........cccoceecvevvcrncireccneeecncnecreneecnnees 112

BAB IX

Nilai-Nilai Akhlak dalam Ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman .......iiniiicscniscscssessessasns 117
Pengertian AKDIaK .......coceveunericiniricrceeeecnceeeesee s 117



Akhlak Mazhmumah (Akhlak Tercela) ........cooeeeveiceeeceeeeeceeene, 119

Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuji) .......ccceeveverereeeeerercnereneennns 121
Nilai Akhlak dalam Tarekat Khalwatiyah Samman.........ccccccoeuvuuenee. 123
Daftar PUStaKa........ooveueuereieieiiiieeeeiesesees et sesssseenens 127

vii



viii



BAB |

Konsep Dasar Pendidikan Islam

Pendidikan dalam Perspektif Islam

Pendidikan dalam Islam adalah proses sadar dan terencana untuk
membina kepribadian manusia secara utuh, mencakup aspek spiritual,
intelektual, dan sosial. Tujuan utamanya adalah membentuk insan yang
beriman kepada Allah Swt., berakhlak mulia, serta mampu berperan
aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan dipandang bukan
sekadar transfer pengetahuan, melainkan sarana mendekatkan diri kepada
Allah dan mencapai kebahagiaan dunia serta akhirat. Imam Al-Ghazali
menegaskan bahwa pendidikan harus mengantarkan manusia menuju
kesempurnaan insani dan kehidupan yang diridhai Allah (Arifin, 2000).

Allah Swt. memberikan kedudukan yang tinggi kepada orang-orang
berilmu, sebagaimana termaktub dalam Al-Quran surat Al-Mujadalah
ayat 11: “Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.” Ayat ini
menekankan bahwa pendidikan dan pencarian ilmu merupakan jalan
untuk meraih kemuliaan dan keberkahan hidup.




Pendidikan Islam berlandaskan pada prinsip-prinsip dasar yang

bersumber dari Al-Quran dan hadis. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya

sebagai berikut.

L.

Tauhid (Keimanan kepada Allah Swt.)

Tauhid menjadi fondasi utama dalam pendidikan Islam. Setiap ilmu
yang dipelajari harus bermuara pada pengakuan akan keesaan Allah
Swt. dan memperkuat keimanan peserta didik. Pendidikan yang
dilandasi tauhid mengarahkan seluruh aktivitas belajar agar bernilai
ibadah dan menjadikan Allah sebagai pusat orientasi kehidupan.

Akhlak mulia

Akhlak memiliki kedudukan sentral dalam pendidikan Islam.
Keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari pengetahuan,
tetapi juga dari perilaku dan moral peserta didik. Imam Ibn Qayyim
menegaskan bahwa akhlak dibangun di atas empat pilar utama:
kesabaran, keberanian, keadilan, dan kesucian. Keempatnya menjadi
fondasi dalam membentuk karakter yang unggul dan bertanggung
jawab.

Ilmu pengetahuan

Islam mendorong pencarian dan pengembangan ilmu sebagai bentuk
amanah dari Allah. Ilmu pengetahuan tidak terbatas pada bidang
keagamaan, tetapi juga mencakup seluruh aspek kehidupan yang
dapat memberikan kemaslahatan bagi umat. Pendidikan harus
menginspirasi semangat belajar sepanjang hayat dan memperluas
wawasan peserta didik dalam rangka membangun peradaban.

Kehidupan sosial

Nilai-nilai pendidikan Islam harus diwujudkan dalam kehidupan
sosial sehari-hari. Pendidikan tidak hanya berlangsung di ruang
kelas, tetapi juga diterapkan dalam relasi sosial melalui sikap tolong-
menolong, ukhuwah Islamiyah, dan kepedulian terhadap sesama.
Dengan demikian, pendidikan menjadi sarana untuk menciptakan
masyarakat yang adil, harmonis, dan berakhlak.

Penanaman Nilai Akhlak Jamaah dalam Tarekat Khalwatiyah Samman



BAB ||

Pemahaman Tarekat
dan Pengenalan Tarekat
Khalwatiyah Samman

Defenisi Tarekat Secara Etimologi

Tarekat secara etimologi berasal dari bahasa Arab “tarigah” (Zwa JL) yang
berarti jalan, cara, atau metode. Kata ini juga mengandung makna yang
lebih luas seperti sistem, aliran, madzhab, hingga perjalanan hidup (Sadiah,
2025). Dalam pengertian ini, tarekat bukan sekadar jalur fisik, melainkan
juga simbol dari jalan spiritual yang harus ditempuh seseorang dalam
rangka mencapai kedekatan dengan Allah Swt. Hal ini mencerminkan
bahwa setiap langkah dalam tarekat memiliki tujuan yang jelas dan terarah.

Jamil Shaliba, dalam Al-Munjid Al-Falsafi, menjelaskan bahwa tarekat
secara harfiah berarti “jalan yang terang dan lurus” yang memungkinkan
seseorang sampai pada tujuan dengan selamat. Dalam konteks tasawulf,
jalan ini bukan sekadar jalan biasa, melainkan jalur spiritual yang ditempuh
oleh para sufi dalam upaya mendekatkan diri kepada Tuhan. Maka, tarekat
dianggap sebagai sebuah metode khusus untuk membimbing seseorang
melewati proses penyucian jiwa dan penguatan batin.
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Lebih lanjut, tarekat dipahami sebagai jalan yang bertumpu pada
syariat, yaitu aturan dan hukum Islam yang menjadi dasar dalam
menjalankan tarekat itu sendiri. Tarekat tidak berdiri sendiri, melainkan
berakar dari syariat. Oleh karena itu, pengalaman mistik dalam tasawuf
tidak mungkin dicapai tanpa terlebih dahulu menjalankan perintah syariat
dengan konsisten. Artinya, tarekat adalah kelanjutan dari pengamalan
agama yang zahir, menuju pemahaman dan pengalaman yang batin.

Selain itu, dalam bahasa Indonesia, kata tarekat telah menjadi bagian
dari kosakata resmi dan memiliki arti yang mencakup; jalan menuju
kebenaran, aturan hidup, hingga persekutuan para penganut ilmu tasawuf.
Dengan demikian, tarekat secara etimologis bukan hanya berarti jalan
fisik, melainkan jalan hidup spiritual yang ditempuh oleh individu yang
ingin mencapai kesempurnaan jiwa dan kedekatan dengan Ilahi melalui
metode dan bimbingan tertentu yang telah diwariskan oleh para tokoh sufi.

Defenisi Tarekat Secara Terminologi

Secara terminologi, tarekat merujuk pada jalan spiritual yang ditempuh
oleh seorang Muslim terutama kalangan sufi untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt (Alwi, 2025). melalui bimbingan guru rohani (mursyid)
dan melalui tahapan-tahapan tertentu yang sistematis. Tarekat dalam
hal ini bukan hanya sekadar aktivitas ibadah lahiriah, tetapi mencakup
dimensi batiniah yang mendalam, yang bertujuan membersihkan hati
dan jiwa dari sifat-sifat tercela serta menumbuhkan kedekatan spiritual
kepada Sang Pencipta.

Tarekat juga dipahami sebagai bentuk kehidupan religius yang lebih
intensif dan terstruktur dalam pengamalan ajaran Islam. Para pengikut
tarekat tidak hanya menjalankan syariat secara umum, tetapi juga
mengamalkan wirid, dzikir, serta ritual rohani tertentu yang diwariskan
dari generasi ke generasi dalam tradisi tasawuf. Praktik ini dilandasi oleh
kerinduan untuk mencapai maqam-maqam spiritual yang lebih tinggi
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Baiat dalam Tarekat
Khalwatiyah Samman

Definisi Baiat

Baiat berasal dari kata dalam bahasa Arab bayah yang secara etimologis
berarti “ikatan” atau “perjanjian”. Kata ini juga sudah masuk dalam
perbendaharaan bahasa Indonesia dan sering dipahami sebagai bentuk
pengangkatan atau pelantikan resmi yang disertai sumpah setia. Dalam
konteks keislaman, baiat merupakan praktik penting dalam tradisi politik
dan spiritual umat Islam yang menandakan kesediaan seseorang untuk
setia dan taat kepada pemimpin yang sah.

Secara terminologi, baiat merujuk pada perjanjian setia antara
seorang individu atau kelompok dengan pemimpin, baik dalam aspek
kepemimpinan politik maupun spiritual (Andriyansyah, 2024). Baiat
ini menegaskan komitmen pihak yang berbaiat untuk menyerahkan
urusan dirinya dan urusan umat kepada pemimpin tersebut, dengan syarat
bahwa pemimpin akan memimpin sesuai dengan prinsip keadilan dan
syariat Islam. Baiat menjadi simbol pengakuan legitimasi dan keabsahan
kepemimpinan seseorang.
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Dalam praktiknya, baiat biasanya dilakukan dengan berjabat tangan
antara yang berbaiat dengan pemimpin yang dibaiat, yang secara simbolis
menyerupai akad jual beli. Tradisi ini melambangkan kesepakatan dua
pihak atas dasar kepercayaan dan tanggung jawab. Itulah sebabnya istilah
baiat memiliki kemiripan dengan konsep jual beli (bay‘), karena terjadi
proses penyerahan dan penerimaan tanggung jawab yang disepakati

bersama.

Dalam sejarah Islam, baiat memiliki kedudukan penting sebagai dasar
legitimasi kepemimpinan, mulai dari baiat kepada Nabi Muhammad saw
oleh para sahabat, hingga kepada para khalifah dan pemimpin tarekat
dalam tradisi tasawuf. Di lingkungan tarekat, baiat juga menandai
komitmen murid terhadap mursyid (guru spiritual), di mana murid
bersedia mengikuti ajaran dan bimbingan rohani dengan penuh kepatuhan
dan keikhlasan.

Pemba3iatan dalam Ajaran Tarekat
Khalawatiah Samman

Seseorang yang ingin menjadi anggota dalam tarekat terlebih dahulu
harus melewati proses pembaiatan. Dalam Tarekat Khalwatiyah Samman,
prosesi ini dikenal dengan istilah mattarima barakka dalam bahasa Bugis,
atau annarima barakka dalam bahasa Makassar, yang secara harfiah berarti
“menerima berkah”. Inti dari proses barakka ini adalah pernyataan sumpah
setia dari calon murid (anak mangaji) kepada ajaran-ajaran yang akan
dibimbing dan diajarkan oleh khalifahnya (Hamka, 2014).

Banyak tata cara membaiat murid tetapi yang dilakukan dalam tarekat
khalwatiah baik di jazrah-jazrah dan lainnya sebagai berikut.

1. Posisi tangan dan pembacaan ayat baiat
Prosesi pembaiatan di awali dengan peletakan tangan calon murid di
bawah tangan Syekh sebagai simbol penyerahan diri dan ikatan janji.
Pada saat itu, Syekh akan membacakan QS. Al-Fath ayat 10, sebagai
dasar baiat secara syar’i:
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Zikir Tarekat Khalwatiyah
Samman

Definisi Zikir

Zikir berasal dari bahasa Arab zakara-yazkuru-zikr, yang secara harfiah
berarti “menyebut’, “mengingat”, atau “menyebut berulang-ulang”. Dalam
perkembangan bahasa Indonesia, kata ini telah menjadi bagian dari
perbendaharaan kosakata yang dimaknai sebagai puji-pujian kepada
Allah Swt. yang diucapkan secara berulang (Syafrudin, 2017). Zikir tidak
hanya sekadar ucapan lisan, tetapi juga merupakan bentuk kesadaran
spiritual dalam mengingat dan menghadirkan Allah dalam setiap aspek
kehidupan manusia.

Secara spiritual, zikir adalah jalan utama dan paling efektif yang
dapat ditempuh seseorang untuk mencapai tingkat kedekatan ruhaniah
dengan Allah Swt. Melalui zikir, seorang hamba menyatukan diri dengan
Tuhannya dalam kesadaran yang terus menerus, bahkan di tengah aktivitas
duniawi sekalipun. Ta menjadi sarana untuk menjaga hati tetap terhubung
dengan Yang Maha Kuasa, sehingga hati tetap tenang dan damai dalam
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berbagai kondisi, baik dalam kesendirian maupun di tengah hiruk-pikuk
dunia.

Lebih dari sekadar ibadah ritual, zikir menjadi pengikat batin antara
manusia dan Sang Pencipta. Semakin kuat dan dalam pengaruh zikir dalam
hati seseorang, maka akan semakin terasa ketenteraman dan keteguhan
dalam hidupnya. Allah Swt. berfirman dalam surat ar-Rad ayat 28:

& -

2 oz 4 RN S 035003 2 qog. (eS| -0
& S 40

B O

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan
mengingat Allah hati akan selalu tenteram (9S. Ar-Rad: 28).

Oleh karena itu, zikir merupakan aktivitas spiritual yang wajib bagi
siapa saja yang ingin meraih kebahagiaan sejati dalam hidup. Zikir menjadi
penyembuh kegelisahan batin, penyejuk dalam keheningan, dan pelindung
dalam keramaian. J]a membawa seseorang pada ketenangan yang tidak
bisa diraih dengan harta atau jabatan, tetapi hanya bisa dicapai melalui
hubungan hati yang intens dengan Allah Swt. Zikir adalah energi spiritual
yang menjaga keseimbangan jiwa dalam menghadapi tantangan dunia.

Tingkatan Zikir Menurut Ibnu Arabi

Tingkatan-tingkatan zikir dalam pandangan Ibnu Arabi menggambarkan
perjalanan spiritual seorang hamba dari zikir lahiriah menuju pengalaman
batiniah yang paling dalam bersama Allah Swt (Hakiki, 2018). Berikut
adalah uraian singkat tentang enam tingkatan zikir tersebut.

1. Zikir lisan dengan tubuh kasar
Zikir lisan merupakan bentuk dzikir yang paling sederhana dan dapat
dilakukan oleh siapa saja. Pengucapan kalimat-kalimat thayyibah
melalui lisan menjadi pintu awal untuk melatih diri dalam mengingat
Allah Swt. secara rutin. Hal ini sangat penting karena melalui
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Tata Cara zZikir Tarekat
Khalwatiyah Samman

Tata Cara Berzikir Khalwatiyah Samman

Salah satu bentuk zikir yang dianjurkan dalam ajaran Islam adalah zikir
jahar atau zikir yang dilafalkan dengan suara keras (Hassanah, 2024). Para
ulama fikih menilai bahwa zikir dengan suara lantang memiliki keutamaan
tersendiri, selama dilakukan dengan ikhlas, tanpa niat untuk pamer, dan
tidak menimbulkan gangguan atau ketidaknyamanan bagi orang lain di
sekitarnya. Terdapat hadis Rasulullah saw. yang dapat dijadikan dasar
yang kuat untuk membenarkan dan mendukung praktik zikir jahar ini.

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah seperti yang telah
disebutkan di atas. Penggalan hadis tersebut berbunyi:

AT ’3,{3.; );LZ LT QB;LZ 3 L%;SS S5
Artinya: “(Jika dia berzikir kepadaku di hadapan para makhlug, niscaya
Aku mengingatnya di hadapan makhluq yang lebih baik dari mereka).

Berzikir kepada Allah di hadapan makhlug tidak mungkin dilakukan
kecuali dengan zikir jahar.”




Hadis dari Ya'la, Rasulullah bersabda:

caldl oy ssle Oy (sl oy slad 4 el o e e
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Artinya: Diriwayatkan dari Ya'la bin Syaddad berkata ayahku
Syaddad bin Aus r.a. menyampaikan kepadaku, dan ‘Ubbadah
hadir ketika itu membenarkan bahwa: ketika kami berada di
sisi Rasulullah saw., lalu beliau bersabda: Apakah ada orang
lain (ahli kitab) di antara kamu? Kami menjawab: Tidak ada
Wahai Rasulullah. Kemudian Rasulullah menyuruh kami
menutup pintu dan lalu bersabda: “Angkatlah tangan kalian dan
ucapkan La ilaha illa Allah maka kami mengangkat tangan kami ketika
itu. Kemudian Rasulullah mengucapkan: Alhamdulillah, Ya Allah,
sesungguhnya Engkau telah mengutus aku dengan kalimat ini. Engkau
menyuruhku untuk mengamalkannya, —dan  Engkau — menjanjikan
syurga kepadaku dengannya. Ketahuilah bahwa aku membawa berita
gembira untuk kalian yaitu, “sesungguhnya Allah telah memberi ampun
kepada kalian.” (H.R. Ahmad dan Thabrani).

Adapun tata cara dalam pelaksanaan zikir jahr tarekat Khalwatiyah

Samman yakni:

1. Sebelum melaksanakan zikir
Hal-hal yang harus dipenuhi sebelum melaksanakan zikir adalah:
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Bentuk-Bentuk Zikir Khalwatiyah
Samman

Berzikir dengan Suara Lirih dan Besar

Berzikir dengan Suara Lirih

Zikir lirih atau dzikr sirr adalah praktik mengingat Allah Swt. dengan
suara yang sangat pelan, bahkan hanya terdengar oleh diri sendiri atau
hanya dalam hati (Sajari, 2014). Berbeda dengan zikir jahr (dengan suara
keras), zikir lirih lebih bersifat personal dan bersandar pada ketenangan
batin serta keheningan spiritual. Dalam zikir ini, seseorang tidak perlu
menggerakkan bibir dengan jelas atau mengeluarkan suara yang terdengar
oleh orang lain. Ia bisa dilakukan dalam kondisi duduk, berdiri, berbaring,

maupun saat bepergian.

Sesuai dengan firman Allah swt didalam QS Al-A’raf ayat 205 yang
berbunyi:

D3l 5o ik 3355 Liisf S 355 830
CICTPARRY: 32;&@253,\,4\,
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Artinya: “Ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa
takut pada waktu pagi dan petang, dengan tidak mengeraskan suara, dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah.” (9S. Al-A’raf ayat
205).

Zikir sirr bukan hanya sekadar ritual, melainkan cara membangun

ikatan spiritual batiniah dengan Allah Swt. Beberapa tujuan utama dari

zikir lirih antara lain:

1.

Menumbuhkan kesadaran ruhani (Muraqabah)

Zikir lirih memiliki kekuatan untuk mengarahkan perhatian batin
secara penuh kepada kehadiran Allah Swt. Ketika seseorang berzikir
dalam keheningan, ia tidak hanya menyebut nama Allah dengan lisan,
melainkan juga menghayatinya dengan hati yang khusyuk. Dalam
kondisi ini, muncul perasaan bahwa Allah senantiasa melihat dan
mengetahui setiap bisikan hati, bahkan sebelum terucap.

Kesadaran ini dalam tradisi tasawuf dikenal sebagai muraqabah,
yaitu kondisi ruhani di mana seorang hamba merasa berada dalam
pengawasan Ilahi secara terus-menerus. Dengan kesadaran tersebut,
hati menjadi lebih awas terhadap bisikan negatif dan lebih cepat
kembali kepada Allah ketika tergelincir. Zikir lirih secara berulang-
ulang membiasakan diri untuk hadir secara batin dalam hubungan
dengan Sang Khalik.

Melalui latihan muragabah lewat zikir lirih, perilaku sehari-
hari pun ikut terdampak. Pikiran menjadi lebih jernih, karena tidak
mudah tergoda oleh lintasan yang sia-sia. Tindakan juga menjadi
lebih terkendali, sebab adanya kesadaran bahwa setiap perbuatan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Maka, zikir lirih bukan
hanya membentuk suasana batin, tetapi juga mengarahkan etika dan
sikap hidup yang lebih berkesadaran.

Melatih konsentrasi spiritual
Zikir lirih merupakan bentuk ibadah yang sangat efektif dalam
membentuk suasana batin yang tenang dan fokus. Dengan
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BAB VII

Peran Mursyid dan Dinamika
Kehidupan dalam Tarekat
Khalwatiyah Samman

Peran Tarekat Khalwatiyah Samman terhadap
Para Penganutnya

Tarekat Khalwatiyah Samman memainkan peran penting dalam membina
spiritualitas dan akhlak para penganutnya. Melalui bimbingan guru
mursyid, para pengikut tarekat ini diarahkan untuk meneladani akhlak
Rasulullah saw. sebagai manifestasi dari cinta kepada Allah Swt. Dalam
setiap ajarannya, mursyid menekankan bahwa akhlak mulia merupakan
jalan utama menuju ridha Allah. Oleh karena itu, pengamalan ajaran
tarekat ini tidak hanya terbatas pada ritual zikir, tetapi juga menyentuh
pembentukan karakter dan perilaku sehari-hari yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam (Fatmawati, 2024).

Para pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, yang dikenal sebagai
Sanamangajinna Ipuang, dibimbing secara konsisten dalam menjalani
proses penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs). Melalui proses ini, mereka
diajak untuk membersihkan hati dari sifat-sifat tercela seperti iri, dengki,
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sombong, dan cinta dunia yang berlebihan. Sebaliknya, mereka ditanamkan
sifat-sifat mulia seperti sabar, ikhlas, jujur, tawakal, dan rendah hati. Semua
ini dilakukan dalam rangka meneladani akhlak Rasulullah saw. sebagai

model insan kamil dalam Islam.

Hubungan spiritual antara mursyid dan murid dalam tarekat ini
bukan hanya hubungan guru dan pelajar semata, tetapi juga ikatan
ruhani yang kuat. Mursyid menjadi pembimbing yang tidak hanya
memberikan pengajaran lahiriah, tetapi juga membimbing batin murid
menuju pencerahan ruhani. Melalui keterikatan ini, murid belajar untuk
patuh, taat, dan menjaga etika dalam setiap tindakan, baik kepada Allah,
Rasulullah saw., maupun terhadap mursyid mereka sebagai perantara
spiritual.

Tarekat Khalwatiyah Samman juga menekankan pentingnya
keseimbangan antara dimensi batin dan lahir dalam menjalankan agama.
Pengamal tarekat diajak untuk menjadikan zikir dan wirid sebagai
sarana mendekatkan diri kepada Allah, namun juga diwajibkan untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sosial. Dengan
begitu, ajaran tarekat ini turut mendorong penganutnya menjadi individu
yang bermanfaat bagi masyarakat, menjunjung tinggi kejujuran, keadilan,
dan kasih sayang kepada sesama.

Pada akhirnya, peran utama Tarekat Khalwatiyah Samman adalah
membantu para pengikutnya mencapai ridha Allah, ridha Rasulullah,
dan ridha mursyid sebagai bentuk keberhasilan dalam menempuh jalan
spiritual. Nilai-nilai akhlak yang diajarkan bukan hanya menjadi bekal
akhirat, tetapi juga pedoman dalam menjalani kehidupan di dunia. Dengan
demikian, tarekat ini menjadi sarana efektif dalam membentuk pribadi
yang utuh, religius, dan bermoral tinggi sesuai dengan tuntunan Islam.

Wali Mursyid (Ma’kanre Guru)

Wali mursyid atau ma’kanre guru dalam tradisi tarekat adalah sosok yang
memiliki otoritas spiritual tinggi karena kedalaman ilmunya dalam bidang
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BAB VIl

Imu Ma’rifat

Mengenal Diri

Mengenal diri menjadi dasar utama dalam ajaran tasawuf, termasuk dalam
tarekat Khalwatiyah Samman. Dalam pandangan ini, seseorang tidak
akan mampu mencapai makrifatullah tanpa terlebih dahulu memahami
hakikat dirinya. Diri manusia tidak hanya terdiri dari jasad, melainkan
juga ruh, hati, dan kesadaran spiritual (Hasan, 2020). Mengenal diri berarti
menyadari peran sebagai hamba, mengenali potensi dan kelemahan, serta
memahami kecenderungan nafsu yang bisa membawa kepada kebaikan
atau keburukan. Maka dari itu, proses ini menjadi awal perjalanan ruhani
menuju Allah.

Kemampuan mengendalikan dan memimpin diri juga bagian
penting dari proses mengenal diri. Seorang mukmin dituntut
melakukan muhasabah, menilai amal dan niat dalam ibadah. KH. Khalil
menekankan bahwa orang yang tak mengenal diri mudah terseret hawa
nafsu, jauh dari taubat, dan tenggelam dalam maksiat. Dalam tarekat,
muhasabah menjadi langkah penting dalam membersihkan hati,
memperbaiki amal, dan menjaga ketulusan dalam beribadah. Disiplin
ruhani ini membawa pada ketenangan dan kejernihan jiwa.
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Tarekat Khalwatiyah Samman mengajarkan empat tahap ma'rifah,

yaitu:

1.

Ma'rifatun Nafs (Mengenal Diri)

Tahap awal dalam perjalanan spiritual ini adalah mengenal diri.
Dalam pandangan tarekat, seseorang tidak akan mampu mengenal
Tuhan sebelum ia benar-benar mengenal dirinya sendiri. Ma'rifatun
nafs mengharuskan seorang salik (pencari) untuk menyadari hakikat
dirinya, termasuk mengenali sifat-sifat tercela (nafsu ammarah) dan
potensi ruhani yang ada dalam dirinya. Proses ini dilakukan melalui
muhasabah, muraqabah, dan latihan-latihan spiritual agar ego dapat
dikendalikan dan jiwa menjadi bersih.

Ma'rifatullah (Mengenal Allah)

Setelah mampu mengenal dirinya, seorang salik melanjutkan ke tahap
mengenal Allah. Ma'rifatullah bukan sekadar mengenal nama-nama
atau sifat-sifat Allah secara teoritis, melainkan menyadari kehadiran
dan keagungan-Nya secara mendalam dalam setiap aspek kehidupan.
Dalam Tarekat Khalwatiyah Samman, tahap ini dicapai melalui zikir
lailaha illallah dan penghayatan terhadap tauhid yang murni, sehingga
salik menyaksikan bahwa tidak ada daya dan kekuatan kecuali dari
Allah. Kesadaran ini membawa hati kepada ketundukan dan tawakal
yang sempurna.

Ma'rifatur Rasul (Mengenal Rasul)

Tahap berikutnya adalah mengenal Rasulullah saw; baik secara historis
maupun spiritual. Salik dituntut untuk meneladani akhlak, ucapan,
dan perbuatan Nabi sebagai manusia paripurna (insan kamil). Dalam
tarekat, ma'rifatur rasul juga berarti mencintai Rasul dengan sepenuh
hati dan menjadikan beliau sebagai jalan utama dalam mendekat
kepada Allah. Melalui salawat, pembacaan sirah, dan pengamalan
sunnah, salik memperkuat hubungan ruhani dengan Rasulullah saw
dan menjadikan beliau sebagai cermin dalam perjalanan spiritualnya.
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BAB IX

Nilai-Nilai Akhlak dalam Ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman

Pengertian Akhlak

Istilah akhlak merupakan konsep yang sangat familiar di tengah
kehidupan masyarakat (Habibah, 2015). Hampir setiap orang memahami
bahwa akhlak berkaitan erat dengan perilaku atau sikap manusia dalam
kesehariannya. Namun, agar makna akhlak lebih jelas dan dapat dipahami
secara utuh, perlu dijelaskan pengertiannya baik secara etimologis (bahasa)
maupun terminologis (istilah). Penjelasan ini penting agar pemahaman
tentang akhlak tidak berhenti pada tataran umum, melainkan dapat

dimengerti secara substansial dan mendalam.

Secara etimologis, kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab yang telah
mengalami penyesuaian dalam bahasa Indonesia. Kata ini adalah bentuk
jamak dari khuluqun, yang berarti tabiat, perangai, atau kebiasaan. Kata
tersebut juga berasal dari akar yang sama dengan Khaliq (Pencipta) dan
makhluq (yang diciptakan), yang keduanya berasal dari akar kata khalaqa,
yang bermakna menciptakan. Oleh karena itu, makna akhlak berkaitan
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erat dengan hakikat penciptaan manusia itu sendiri, termasuk dalam hal
pembentukan sifat, sikap, dan kepribadian.

Secara istilah, akhlak diartikan sebagai suatu kondisi atau kehendak
dalam jiwa manusia yang secara spontan memunculkan suatu perbuatan,
tanpa melalui proses berpikir atau pertimbangan akal terlebih dahulu.
Hal ini terjadi karena perbuatan tersebut sudah menjadi kebiasaan yang
menetap dalam diri. Jika perbuatan tersebut sejalan dengan nilai kebaikan
menurut akal dan syariat Islam, maka ia disebut akhlak yang baik (al-
akhlaq al-hamidah), dan sebaliknya, jika menimbulkan perilaku buruk,
maka ia disebut akhlak tercela (al-akhlaq al-madhmuimah).

Beberapa ulama dan pemikir Islam memberikan definisi akhlak yang
memperkaya perspektif tentang konsep ini. Imam Al-Ghazali, sebagaimana
dikutip oleh Yunahar Ilyas, menjelaskan bahwa akhlak adalah sifat yang
tertanam kuat dalam jiwa yang memungkinkan seseorang bertindak
secara spontan dan mudah tanpa perlu berpikir panjang. Perbuatan yang
dihasilkan bisa baik atau buruk tergantung pada nilai akal dan syariat
yang melandasinya. Senada dengan itu, Ibnu Miskawaih, sebagaimana
dikutip oleh Aminuddin, menyebut akhlak sebagai kondisi tetap dalam
jiwa manusia yang mendorong lahirnya perbuatan tanpa harus melalui
penalaran atau pertimbangan akal.

Sementara itu, Dzakiah Daradjat menambahkan bahwa akhlak
merupakan perilaku yang muncul dari kombinasi antara suara hati
(nurani), pemikiran rasional, dan kebiasaan, yang berpadu menjadi
satu bentuk kesatuan tindakan moral dalam kehidupan sehari-hari. Ini
menegaskan bahwa akhlak tidak hanya bersifat otomatis, melainkan
juga merupakan hasil internalisasi nilai dan pengalaman batin. Maka,
akhlak bukan sekadar kebiasaan mekanis, tetapi merupakan pancaran
dari kedalaman spiritual dan pemahaman moral seseorang.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
akhlak adalah sifat atau tabiat yang menetap dalam diri seseorang, yang
telah terlatih secara terus-menerus sehingga melahirkan tindakan secara
spontan dan konsisten. Akhlak yang benar tidak hanya dinilai dari sudut
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Penanaman Nilai

Akhlak e
Jamaah semman

‘ Iarckat Khalwatiyah Samman sebagai salah satu cabang tarekat dalam tradisi
tasawul memiliki peran penting dalam membina kehidupan rohani umat,

khususnya dalam membentuk dan menanamkan nilai-nilai akhlak yang luhur
kepada jamaahnya. Melalui proses spiritual seperti baiat, zikir, khalwat, serta
bimbingan langsung dari mursyid, para pengikut tarekat dibentuk untuk
menjalani kehidupan yang berlandaskan keikhlasan, kesabaran, kerendahan hati,
kejujuran, dan kedekatan kepada Allah.

Penanaman akhlak dalam Tarekat Khalwatiyah Samman tidak hanya bersifat
individual, tetapi juga kolektif dalam kehidupan berjamaah. Kesadaran akan
pentingnya hubungan antarmanusia yang dilandasi nilai-nilai kasih sayang,
hormat kepada mursyid, dan kepedulian terhadap sesama menjadi bagian integral
dari praktik kehidupan tarekat. Dengan demikian, tarekat bukan hanya menjadi
jalan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, tetapi juga sarana untuk membentuk
masyarakat yang berakhlak mulia.

Dalam buku ini akan menguraikan bagaimana Tarekat Khalwatiyah Samman
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada jamaahnya, metode yang digunakan dalam
pembinaan tersebut, serta implikasinya terhadap kehidupan spiritual dan sosial
para pengikutnya. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan hubungan
erat antara tasawuf amali dan akhlak Islami sebagai wujud pendidikan karakter
berbasis spiritualitas dalam Islam
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